
ABSTRAK 

Ella Ayu Fitria Nurrosyda. 180521100097. Strategi Bertahan Hidup Petani 

Tembakau Rajangan Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Desa 

Katemas Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang). Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya. Universitas Trunojoyo Madura. 

Penelitian ini membahas bagaimana strategi bertahan hidup yang 

dilakukan petani tembakau rajangan pada saat pandemi Covid-19 di Desa 

Katemas Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. Pandemi Covid-19 memberikan 

imbas yang sangat besar bagi nasib petani tembakau rajangan Desa Katemas. Hal 

tersebut membuat petani tembakau rajangan mengalami kesulitan, sehingga petani 

tembakau rajangan harus melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dipilih menggunakan 

purposive sampling. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. Dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni dari teknik analisis Miles dan Huberman. Sedangkan teori yang digunakan 

adalah teori strategi bertahan hidup dari James C Scott. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Covid-19 membuat kondisi 

petani tembakau rajangan Desa Katemas merasa kelimpungan. Berbagai dampak 

yang disebabkan Covid-19 seperti turunnya distribusi komoditas perdagangan, 

harga tembakau rajangan menurun, pendapatan berkurang, dan pengeluaran 

menjadi bertambah. Alhasil kondisi tersebut menyebabkan perekonomian petani 

tembakau rajangan semakin sulit di masa pandemi Covid-19. 

Dengan hal ini petani tembakau rajangan Desa Katemas menerapkan 

strategi bertahan hidup atau strategi bertahan hidup dengan cara mengikat sabuk 

lebih kencang, menggunakan alternatif subsistem, dan memanfaatkan jaringan 

sosial. 
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ABSTRACT 

 

Ella Ayu Fitria Nurrosyda. 180521100097. Survival Strategy of Chopped 

Tobacco Farmers During The Covid-19 Pandemic (Case Study In Katemas 

Village, Kudu District, Jombang Regency). Sociology Study Program, Faculty of 

Social and Cultural Sciences. Trunojoyo University, Madura. 

 This study discusses how the survival strategy is carried out by chopped 

tobacco farmers during the Covid-19 pandemic in Katemas Village, Kudu 

District, Jombang Regency. The Covid-19 pandemic has had a huge impact on the 

fate of chopped tobacco farmers in Katemas Village. This makes it difficult for 

chopped tobacco farmers, so chopped tobacco must do various ways to meet their 

needs. 

 In this research, the method used is qualitative with a case study 

approach. Data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. Informants were selected using purposive sampling. The 

technique of checking the validity of the data is using source triangulation. And 

the data analysis technique used in this study is the analysis technique of Miles 

and Huberman. While the theory used is the theory of survival mechanisms from 

James C Scott. 

 The results in this study that Covid-19 made farmers' conditions show that 

the chopped tobacco of Katemas Village felt dizzy. Various impacts caused by 

Covid-19 such as decreased distribution of trade commodities, decreased chopped 

tobacco prices, reduced income, and increased spending. As a result, these 

conditions have made the economy of chopped tobacco farmers even more 

difficult during the Covid-19 pandemic. 

 With this, the chopped tobacco farmers in Katemas Village apply a 

survival strategy or survival mechanism by binding tighter, alternative 

subsystems, and utilizing social networks. 
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